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Kata Pengantar

Komunikasi oleh humas seringkali diidentifikasikan dengan
kepandaian menyusun strategi kampanye, sosialisasi sebuah
produk/program. atau malah sedangkal keluwesan dalam
berbicara di hadapan publik. Pun humas pemerintah tak pelak
selama ini berkutat pada bagaimana mendiseminasikan informasi
agar dapat diterima secara luas dan mengena pada sasaran.
Padahal tidak sebatas itu saja. humas justru dapat mengabadikan
dirinya melalui torehan tulisan di berbagai media.

Tulisan bagi seorang Pranata Humas bisa jadi merupakan cerita
keseharian saat mengambil peran dalam menyusun naskah dan
laporan. Namun dalam buku ini, tulisan para Pranata Humas
dapat menjadi medium menyuarakan ide yang belum dapat
diekspresikan dalam tugas rutinnya. Sehingga dengan bangga
dapat saya simpulkan bahwa buku 'The Real GPR: 111 Tulisan
Pranata Humas Indonesia’ ini menerobos berbagai latar belakang
keilmuan, pengalaman, dan organisasi dan disatukan oleh
semangat yang sama: mengembangkan profesi yang diemban.

Terima kasihkepada rekan-rekan seprofesi yangtelahmengukirkan
karyanya dalam buku ini. Terima kasih kepada Bidang Riset yang
telah membidani lahirmya buku ini dengan berbagai tantangan
yang dihadapi. Dengan diterbitkannya buku ini, ke depannya
Pranata Humas semakin berlomba dalam berkarya, berkontribusi
dalam berbagi inspirasi. dan bersinergi dalam menghubungkan
Indonesia.

Plt. Ketua Umum IPRAHUMAS
Meylani, M.Sc
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Pengantar Redaksi

Menjadi Humas Pemerintah atau Gowvernment Public Relations
(GPR) merupakan pekerjaan yang menyenangkan dan penuh
tantangan. Dalam buku ini, kita dapat mengetahui beragam
pemikiran dan pekerjaan yang dilakukan oleh para Pranata Humas
dari berbagai intansi, baik yang bekerja di pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah di Indonesia.

Buku ini merupakan antologi tulisan pertama yang dibuat oleh
rekan-rekan Pranata Humas Indonesia dan diberi judul “The Real
GPR'. Selama lebih dari satutahun, kami melewatisetiap prosesnya
bersama-sama, mulai dari tahap penulisan, pengumpulan karya,
editing, hingga kini buku ini bisa hadir untuk seluruh masyarakat di
Indonesia.

Menyatukan ratusan tulisan dari berbagai instansi di seluruh
Indonesia tentunya bukan hal yang mudah. Namun dengan
semangat kebersamaan, keteguhan, dan keinginan untuk
mempersembahkan yang terbaik untuk dunia komunikasi dan
kehumasan, Alhamdulillah, buku ini pada akhirmya bisa hadir di
tengah masyarakat

Buku ini tidak mungkin hadir tanpa dukungan dari banyak pihak.
Dalam halinikami ingin mengucapkan terima kasih banyak kepada
Ketua Iprahumas Indonesia: lbu Endah Kartikawati, Ibu Dyah
Rachmawati Sugiyono, serta Ibu Meylani yang telah memberikan
bimbingan, dukungan, serta fasilitas untuk terbitnya buku ini. Juga
kepada para editor baik internal maupun eksternal, serta kepada
semua sahabat Pranata Humas di seluruh Indonesia yang telah
berpartisipasi memberikan tulisannya.

Lengan segala kerendahan hati dan permochonan maaf atas
kekurangan dan kesalahan selama proses penulisan maupun
editing akhir.
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Semoga karya bersama ini bisa memberikan manfaat bagi
masyarakat, khususnya para praktisi kehurmasan di Indonesia,

serta bisa menjadi kenangan yang mengabadikan langkah kita
bersama sebagai The Real GFR.

Tetap semangat. The Real GPR!

Salam,

Bidang Riset dan Kehumasan

lkatan Pranata Humas Indonesia

Rita Murlita, Krishna Pandu, Edri Susilo,
Yaovita Lambang Isti, Renata Lusilaora.
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Nuklir Bukan Melulu Soal Senjata

Lilis Suryani* dan |. Aeni Muharo hmah?®
Pusat Diseminasi dan Kemitraan, BATAMN

dipersepsikan negatif. Nuklir masih dianggap hanya dapat

digunakan sebagai senjata pemusnah masal dan radiasi
yang ditimbulkannya pasti berbahaya Di Indonesia, sebenarnya
sudah banyak permanfaatan nuklir untuk berbagai bidang, seperti
di bidang pertanian, kesehatan dan pembangkit listrik yang tujuan
utamanya adalah untuk kesejahteraan masyarakat. MNamun,
persepsi negatif masyarakat masih menjadi tantangan dalam
pemanfaatan teknologi nuklir. Padahal nuklir terhitung sangat
murah jika dibandingkan dengan penggunaan bahan bakar fosil.

Keberadaan teknologi nuklir oleh sebagian masyarakat masih

Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) berusaha menjadi media
promosi dan sosialisasi antara masyarakat dengan teknologi
nuklir. Sosialisasi dilakukan secara berkesinambungan sehingga
masyarakat menjadi paham tentang nuklir dan mendukung
Pemerintah dalam memanfaatkannya untuk kepentingan
negara dan masyarakat Salah satu cara yang dilakukan BATAN
adalah memberikan kesempatan kunjungan langsung kepada
masyarakat luas untuk melihat teknologi nuklir untuk berbagai
pemanfaatannya. Di era sekarang ini khususnya generasi milenial
sangat haus akan pengalaman. Maka tidak heran jika semakin
banyak tempat wisata dan semakin banyak perjalanan liburan.
Dengan demikian komunikasi kepada generasi milenial tidak
boleh hanya monoton dengan pemberian materi secara klasikal
di dalam kelas. Mereka harus diajak ke tempat informasi untulk
mendapatkan pengalaman namun tetap mengutamakan aspek
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keselamatan. Oleh karena itu BATAN pun juga melakukan hal
serupa.

Pada tanggal 15, 16, 18 dan 19 Agustus 2016 telah dilakukan
sosialisasi untuk Boo anak peserta Jambore Masional X Tahun
2016 yang berumur 10-16 tahun ke Kawasan Nuklir Pasar Jumat
(KNPJ)yaitu Gedung Peragaan Sains dan Teknologi (Perasten) dan
Science Techno Park (STP). Kemudian dilakukan evaluasi untuk
melihat faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penerimaan
informasi atau pengetahuan dari peserta jambore. Media sosialisasi
yang disajikan dalam kunjungan tersebut berupa pemutaran
film, presentasi dan praktikum. Hasil evaluasi yang diperoleh
akan digunakan untuk memperbaiki media sosialisasi kunjungan
mendatang.

Dari analisis yang telah dilakukan, telah diperoleh hasil yang
sesuai untuk menjelaskan tingkat pengetahuan beserta faktor-
faktor yang mempengaruhinya Selain itu, juga menjelaskan
bahwa media sosialisasi yang paling efektif terhadap tingkat
pengetahuan dalam kunjungan Jambore Masional X Tahun 2016
yang telah diuji sebelumnya adalah media film bila dibandingkan
dengan penjelasan pemateri langsung, peragaan./praktikum bila
dibandingkan dengan penjelasan pemateri langsung dan faktor
cara penjelasan yang dilakukan oleh pemateri.

Media film dan peragaan/prakiikum telah terbukti lebih efektif
dalam pemberian materi dibandingkan dengan penjelasan
pemateri langsung. Media film 2371 kali lebih efektif, sedangkan
peragaan/praktikum 3.227 kali lebih efektif Efektif dalam hal ini
adalah peserta jambore sebagai responden mampu menjawab
pertanyaan untuk pengujian tingkat pengetahuan benar semua
atau tanpa kesalahan sama sekali. Selain itu, cara penjelasan
oleh pemateri memberi pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat pengetahuan. Peserta yang menganggap penjelasan
pemateri sangat jelas 1986 kali lebih besar kesempatannya
untuk mendapatkan nilai sempurna dalam pengujian tingkat
pengetahuan.
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Site visite merupakan cara alternatif tapi lebih menarik serta lebih
berkesan kepada pengunjung Pasalnya informasi secara tertulis
maupun paparan dari pemateri saat ini sudah mudah didapat
dengan menggunakan media sosial. Meski demikian, Site Visite
di lingkungan penelitian nuklir harus memperhatikan aspek
keselamatan. Site vite juga dapat dilakukan oleh instansi lain
yang lekat dengan ilmu pengetahuan atau pelayanan langsung
kepada masyarakat seperti pengenalan mal pelayanan publik
atau hospital tour. Cara penyampaian oleh pemateri dimodifikasi
dengan lebih menarik dan sesuai dengan umur peserta sehingga
informasi yang diberikan lebih efekdif.
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